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Abstract

The purpose of this study is to improve student learning outcomes through guided discovery
learning. The research approach used is qualitative Classroom Action Research. The
research was carried out with the following steps: conducting problem analysis, literature
study, research implementation, data analysis, conclusions and reporting. The subjects of
this study were one class of accounting study program students totaling 33. The results of
the study showed that by using guided discovery learning, the number of students who
obtained a minimum passing grade in the second cycle increased compared to the number
of students who obtained a minimum passing grade in the first cycle. The increase in the
number of students who obtained grades above the set value, which is 75, was 27% or 9
students. The research findings did not show a significant increase in student learning
outcomes, but based on observations by observers and researchers, students showed a good
response and collaborative attitude in group activities in the implementation of guided
discovery learning.

Keywords: Guided Discovery Learning, Learning Outcomes, Economic Mathematics

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran
penemuan terbimbing. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas kualitatif. Penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
melakukan analisis masalah, studi literatur, pelaksanaan penelitian, analisis data,
penarikan kesimpulan dan pelaporan. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa program
studi akuntansi satu kelas yang berjumlah 33 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan menggunakan pembelajaran penemuan terbimbing, jumlah siswa yang
memperoleh nilai ketuntasan minimal pada siklus Il meningkat dibandingkan dengan
jumlah siswa. yang memperoleh nilai ketuntasan minimal pada siklus I. Pertambahan
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas nilai yang ditetapkan yaitu 75 adalah sebesar
27% atau sebanyak 9 siswa. Temuan penelitian tidak menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa secara signifikan, namun berdasarkan observasi pengamat dan
peneliti, siswa menunjukkan respon dan sikap kolaboratif yang baik dalam kegiatan
kelompok pada pelaksanaan pembelajaran penemuan terbimbing.

Kata Kunci: Guided Discovery Learning, Hasil Belajar, Matematika Ekonomi

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
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mengembangkan potensi  dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Selanjutnya menurut Risnawati (2008)
mengatakan pendidikan tidak dapat lepas dari masalah pembelajaran karena inti dari
proses pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan menunjukkan hasil belajar siswa
tersebut.

Pembelajaran seharusnya lebih mengarah pada aktivitas mahasiswa untuk mendapatkan
hasil belajar (Widodo, 2013). Sedangkan, hasil belajar merupakan pola perilaku, pengertian,
sikap, nilai, apresiasi dan keterampilan (Suprijono, 2012). Dengan kata lain dapay disimpulkan
bahwa antara aktifitas dalam pembelajaran dengan hasil belajar mahasiswa terdapat keterkaitan.

Pembelajaran hendaknya juga dapat menyiapkan mahasiswa untuk bersosialisai dalam
masyarakat. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan mengasah kemampuan kolaboratif dan kooperatif
mahasiswa. Arends (2012) menyatakan bahwa konsep pembelajaran kooperatif diantaranya adalah
pengelompokkan dan pemasangan mahasiswa untuk pencapaian dari suatu tujuan akademik.
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dimana mahasiswa bekerja bersama dalam
kelompok kecil (Nurnawati et al., 2012). Pada penerapannya di kelas, tentu saja kamuan bekerja
sama dalam tim ini tercipta untuk mencapai tujuan yang sama.

(Suartika et al., 2013) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif. Sedangkan penelitian (Susilo, 2013) menemukan bahwa
pemebelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, penelitian (Trisniwati
et al, 2019) dan (Fakhri et al., 2020) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu pembelajaran kooperatif merupakan alternatif yang
baik dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Fakta pada kegiatan pembelajaran
menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan kegiatan yang memberikan kesempatan mahasiswa
untuk mengkosnstruk pemAhaman. Pembelajaran konstruktifis menuntut keaktifan mahasiswa
sehingga memungkinkan untuk tidak cepat melupakan konsep yang telah didapatkan
(Sundawan, 2016). Pembelajaran konstrukstifis dapat digunakan sebagai alternatif penyelesaian untuk
mengatasi mahasiswa yang hanya mengingat matematika sebagai hafalan rumus. Salah satu
model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan bersifat konstruktivis adalah discovery
learning (Arends, 2012).

Discovery learning dibagi menjadi pure discovery learning dan guided discovery learning
(Apino, 2016). Lebih lanjut, (Apino, 2016) menyatakan bahwa menurut Mayer, pembelajran
guided discovery lebih efektif untuk membantu siswa belajar dan mendapatkan pengetahuan.
(Eggen & Kauchak, 2012) menyatakan bahwa dalam guided discovery learning dosen
memberikan mahasiswa contoh suatu topik tertentu kemudian dosen memandu mahasiswa
untuk memahami topik yang diberikasn. Penelitian (Suhendri, 2013) menyatakan bahwa guided
discovery learning dapat meningkatkan kemampuan dalam membangun pengetahuan baru.
Oleh karena itu penelitian ini mengangkat tema kegiatan pembelajaran berbasis Guided
Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada matakuliah Matematika
ekonomi. Pembelajaran model discovery learning pada penelitian ini berbantuan SPADA yang
berciri Guided Discovery Learning untuk membantu dosen dan mahasiswa dalam
melaksanakan langkah-langkah guided discovery learning sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa melalui
guided discovery learning.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian PTK (Penelitian
Tindakan Kelas). Penelitian ini adalah penelitian kolaboratif yang melibatkan dosen pengajar dan
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dosen lain dalam perancangan pelaksanaan dan evaluasi penelitian. Indikator keberhasilan
penelitian dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa melalui Guided Discovery
Learning. Observasi dilakukan oleh 2 observer yang mengamati tentang kegiatan guided discovery
learning dengan menggunakan SPADA pada pembelajaran Matematika ekonomi.

Subjek penelitian adalah 1 kelas mahasiswa prodi akuntansi Universitas Prima Indonesia
yang berjumlah 33. Objek penelitian ini adalah hasil belajar mahasiswa setelah dilakukan tes pada
akhir siklus kedua. Bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran adalah SPADA berciri
penemuan terbimbing yang berisi kegiatan guidede discovery learning: identifikasi masalah,
mengumpulkan data, membuat dugaan, memverifikasi dugaan, dan menyimpulkan (Markaban
dalam Zukhrufurrohmah et al., 2017). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Guided Discovery
Learning dan lembar tes. PTK ini dilakukan dalam dua siklus, dimana masing-masing siklusnya terdiri
dari 4 tahap 1) Tahap Perencanaan, 2) Tahap Tindakan, 3) Tahap Observasi, dan 4) Tahap
Refleksi. Teknik analisis data hasil penelitian menggunakan teknik analisis data kualitatif dan
kuantitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan yang didukung dengan
perhitungan skor mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap perencanaan pada siklus pertama dilaksanakan dengan merancang perangkat
pembelajaran yang akan digunakan. Perangkat yang disiapkan meliputi RPS berciri guided discovery,
SPADA pembelajaran materi menyelesaikan persamaan linier dengan metode Gauss dan Gauss
Jordan berciri Guided Discovery, dan soal tes. Pada pelaksanaan tindakan, pembelajaran
dilaksanakan sesuai langkah pembelajaran guided discovery dan dipandu dengan SPADA
pembelajaran berciri guided discovery dengan alokasi waktu setiap pertemuan adalah 1 x 50
menit. Pada langkah pertama dosen mengajak mahasiswa mengingat kembali bentuk umum
matematika ekonomi Kegiatan selanjutnya adalah mahasiswa duduk dengan kelompok
untuk menyelesaikan langkah-langkah menemukan pengertian melalui SPADA yang diberikan.
Pada langkah guided discovery, mengumpulkan data, mahasiswa diminta untuk menemukan
minimal 2 referensi mengenai definisi matematika ekonomi dengan memanfaatkan smartphone dan
jaringan internet. Selanjutnya mahasiswa diminta menuliskan dugaannya mengenai
penngertian matematika ekonomi berdasar referensi yang telah ditemukan. Kegiatan
selanjutanya adalah mahasiswa menguji hasil dugaan dengan mencari referensi lain yang ada pada
internet dan buku referensi utama yang digunakan mengenai definisi matematika ekonomi.
Selama kegiatan pembelajaran, dilakukan observasi oleh 2 observer menilai
keterlaksanaan pembelajaran. Keterlaksanaan pembelajaran didasar pada indikator pada lembar
observasi. Berdasar hasil observasi, kegiatan pembelajaran berciri guided discovery
terlaksana dengan baik sesuai langkah yang telah ditetapkan. Hasil tes pada siklus pertama
menunjukkan bahwa 21 dari 33 mahasiswa memperoleh nilai kurang dari nilai ketuntasan yang
ditentukan yaitu 75. Hasil tes mahasiswa secara klasikal ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini.
Pada langkah refleksi dilakukan evaluasi berdasar hasil observasi dan nilai tes yang
diperoleh pada siklus pertama. Berdasar hasil refleksi, langkah pada SPADA dibuat lebih rinci
terutama pada langkah mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan data. SPADA yang diberikan
sudah cukup baik untuk mendampingi mahasiswa memahami masalah. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa mahasiswa banyak memberikan pertanyaan pertanyaan kritis terkait dengan
materi yang dibahas. Ketika proses presentasi, diskusi kelas berjalan dnegan sangat baik, ketika ada
mahasiswa yang bertanya mengenai materi, mahasiswa lain dapat menanggapi dan
menyampaikan saran atau jawaban dari permasalahan yang dibingungkan mahasiswa lainnya.
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Tabel 1 Hasil Skor Tes Mahasiswa pada Siklus Pertama

No. Kategori Jumlah
Mahasiswa

1 Hasil belajar > 75 12

2 Hasil belajar < 75 21

Pelaksanaan siklus 2 dimulai dengan perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan.
Berdasar hasil refleksi, pelaksanaan siklus kedua dilaksankan sesuai langkah — pembelajaran
guided discovery dengan memperhatikan aspek identifikasi masalah dan pengumpulan data.
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus kedua, dosen melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
langkah pembelajaran pada guided discovery dan menggunakan SPADA menyelesaikan persamaan
linier dengan metode Gauss dan Gauss Jordan berciri guided discovery. Alokasi waktu yang
digunakan setiap pertemuan sama dengan alokasi waktu pada Siklus pertama yaitu 1x50 menit. Pada
tahap identifikasi masalah, mahasiswa diminta untuk kembali mengingat materi sebelumnya dan
diminta untuk menyelesaikan beberapa permasalahan terkait materi pada pertemuan
sebelumnya. Setelah menyelesaikan langkah identifikasi masalah mahasiswa —menyelesaikan
kegiatan pada langkah mengumpulkan data. Kegiatan selanjutnya setelah mengumpulkan data adalah
membuat dugaan. Langkah membuat dugaan dilanjutkan dengan menyimpulkan. Kegiatan
menyimpulkan di lanjutkan dengan menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari. Pada tahap akhir setiap siklus dilaksanakan tes guna mengetahui hasil. belajar
mahasiswa pada siklus 2. Berikut merupakan hasil tes mahasiswa pada siklus 2.

Tabel 2 Hasil Skor Tes Mahasiswa pada Siklus Kedua

No. Kategori Jumlah
Mahasiswa

1 Hasil belajar > 75 21

2 Hasil belajar < 75 12

Hasil skor tes mahasiswa pada akhir siklus kedua telah menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar dari siklus pertama ke siklus kedua. Di siklus pertama, sebanyak 12 mahasiswa mencapai
nilai di atas nilai 75. Di siklus kedua sebanyak 21 mahasiswa mencapai nilai di atas 75. Tabel 3
di bawah menunjukkan perbedaan pada siklus pertama dan siklus kedua.

Tabel 3 Perbandingan Hasil Siklus Pertama dan Siklus Kedua

No. Aspek Siklus ke-1 Siklus ke-2
1 Hasil belajar > 75 36,36 % 63,64 %
2 Hasil belajar < 75 63,64 % 36,36 %

Berdasar hasil siklus kedua diketahui bahwa perubahan yang dilakukan memberikan
dampak pada pembelajaran. Temuan yang diperoleh diantaranya adalah, kegiatan diskusi berjalan
dengan sangat baik dan aktif. Hasil obervasi menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dengan metode guided discovery lerarning terlaksana dengan baik sesuai rencana pelaksanaan
pembelajaran. Hasil tes menunjukkan bahwa nilai mahasiswa meningkat pada siklus kedua
dibandingkan siklus pertama.

Berdasar hasil pada siklus kedua dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
melalui guided discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi
menyelesaikan persamaan linier dengan metode Gauss dan Gauss Jordan. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian (Huri, 2013) yang juga menyimpulkan berdasar penelitiannya bahwa hasil
belajar meningkat dengan penerapan model pembelajaran konstruktif berbasis penemuan
terbimbing. (Arends, 2012) menyampaikan bahwa menurut Dewey dan Thelen, pembelajaran
kooperatif memiliki peran dalam meningkatkan hasil akademik.
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Peningkatan jumlah mahasiswa yang hasil belajar menjadi lebih baik dari sebelumnya
tidka terlalu signifikan. Meski begitu, pada pelaksanaan di kelas, mahasiswa lebih berpartisipasi
aktif ketika diskusi di siklus kedua dibandingkan diskusi pada siklus pertama. Tidak signifikannya
kenaikan jumlah mahasiswa yang meningkat nilai tesnya kemungkinan disebabkan karena tidak
terbiasanya mahasiswa dalam menyelesaikan soal yang ditemui dengan metode yang baru
dipelajari.

KESIMPULAN

Penggunaan guided discovery learning berbantuan SPADA dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa pada matakuliah matematika ekonomi. Beberapa temuan penelitian
menunjukkan bahwa pemberian kesempatan lebih banyak pada mahasiswa untuk melakukan
penemuan dapat menumbuhkan sikap kritis dan ingin tahu pada diri mahasiswa. Hal ini dapat dilihat
ketika kegiatan presentasi hasil diskusi, beberapa mahasiswa membuat pengandaian
permasalahan yang tidak umum.
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